
 

76 
Copyright © 2022, Pusat Publikasi S-1 Pendidikan IPS FKIP ULM 

Inovasi di bidang Ketenagakerjaan Pendidikan untuk Meningkatkan dan 

Mengembangkan Kemampuan, Karier Kewenangan dan Martabat Profesi 

Pendidikan 

Monalisa Rahman 

e-mail: 2010128220010@mhs.ulm.ac.id 

Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lambung Mangkurat 

Banjarmasin 

 

Abstrak 

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang terencana dan tersruktur demi mewujudkan 

suasana belajar dan pembelajaran yang kondusif agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidik adalah profesi atau keahlian tertentu yang 

melekat pada diri seseorang yang tugasnya mendidik atau memberikan pendidikan. 

Organisasi pendidikan bertujuan dan berfungsi sebagai wadah pemersatu berbagai potensi 

profesi kependidikan dalam menghadapi rumitnya tantangan dan harapan masyarakat 

pengguna jasa kependidikan serta sebagai wadah untuk meningkatkan dan mengembangkan 

karier, kemampuan, kewenangan profesional, martabat dan kesejahteraan tenaga 

kependidikan. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk inovasi pendidikan dalam 

bidang ketenagaan kependidikan. Adapun penulisan artikel ini juga menggunakan metode 

pendekatan kualitatif yaitu studi literatur dengan menelaah dan memahami isi buku-buku, 

dokumen, laporan penelitian ataupun jurnal-jurnal ilmiah lainnya yang relevan dan 

mendukung untuk mengidentifikasi bentuk inovasi pendidikan dalam bidang ketenagaan 

kependidikan. Hasil studi literatur mendeskripsikan bahwa dalam organisasi kependidikan 

bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan, kesejahteraan, kewenangan 

dan martabat profesi pendidikan. Serta bentuk inovasi dalam bidang ketenagaan pendidikan 

ialah PPTG dan Pendidikan Tenaga Kependidikan (PTK). 

Kata Kunci: Inovasi, Pendidikan, Pelatihan 

 

Abstract 

Education is a planned and structured effort to create a conducive learning and learning 

atmosphere so that students actively develop their potential to have religious spiritual 

strength, self-control, intelligence, personality, noble character, and skills needed by 

themselves, society, nation, and society. and country. An educator is a certain profession or 

expertise attached to a person whose job is to educate or provide education. Educational 

organizations aim and function as a forum for unifying various potentials of the educational 

profession in facing the complex challenges and expectations of the public using educational 

services as well as a forum for improving and developing careers, abilities, professional 

authority, dignity and welfare of education personnel. This article aims to identify forms of 

educational innovation in the field of education personnel. The writing of this article also 

uses a qualitative approach, namely literature study by reviewing and understanding the 

contents of books, documents, research reports or other scientific journals that are relevant 

and supportive to identify forms of educational innovation in the field of education personnel. 

The results of the literature study describe that educational organizations aim to improve and 

develop the ability, welfare, authority and dignity of the educational profession. As well as 
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forms of innovation in the field of education personnel are PPTG and Education Personnel 

Education (PTK). 

Keywords: Innovation, Education, Training 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar, terencana dan tersruktur demi 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang kondusif supaya peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU Nomor 20 tahun 2003). 

Adapun pendidik merupakan orang yang melaksanakan kegiatan dalam bidang mendidik atau 

diartikan sebagai pemberi atau penyalur pengetahuan dan keterampilan. Di dalam lembaga 

pendidikan, pendidik adalah profesi atau keahlian tertentu yang melekat pada diri seseorang 

yang tugasnya mendidik atau memberikan pendidikan. (Mutiani, Supriatna, Wiyanarti, et al., 

2021) (Subiyakto et al., 2022) 

Menurut Djamarah (1989), peranan pendidik yaitu adalah (i) sebagai korektor yaitu 

pendidik bisa membedakan nilai baik dan buruk dalam pelaksanaan pendidikan. (ii) sebagai 

inspirator yaitu memberikan teladan yang baik untuk kemajuan belajar peserta didik. (iii) 

sebagai informator, yaitu memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Kemudian yang (iv) ialah sebagai organisator, yaitu dapat mengelola kegiatan 

pembelajaran. (v) sebagai motivator, yaitu mampu memotivasi peserta didik agar bergairah 

dan aktif dalam proses pembelajaran. (vi) sebagai inisiator, yaitu pencetus ide kemajuan 

dalam pendidikan dan pembelajaran. (vii) sebagai fasilitator yaitu menyediakan fasilitas 

untuk memudahkan proses pembelajaran. Dan kemudian pendidik sebagai pembimbing, 

demonstrator, pengelola kelas, mediator, serta sebagai supervisor yaitu pendidik harus 

mampu membantu memperbaiki dan menilai segala aktivitas pembelajaran. (Putra et al., 

2020) (Abbas, Rusmaniah, et al., 2022) 

Adapun Abudin Nata (2002) menjelaskan bahwa peranan pendidik ialah 

melaksanakan inspiring teaching, yaitu melalui aktivitas mengajar mampu memberikan 

teladan yang baik bagi peserta didik (Dwina et al., 2022). Artinya, pendidik yang 

mengembangkan gagasan-gagasan ataupun ide dari peserta didik untuk lebih diperdalam lagi 

selama proses pembelajaran berlangsung, baik dalam kelas maupun di luar kelas (Putra, 

Mutiani, et al., 2021). Dalam UU Sisdiknas 1989 Pasal 31 ayat 4 dinyatakan bahwa Tenaga 

Kependidikan berkewajiban untuk berusaha mengembangkan kemampuan profesionalnya 

sesuai dengan perkembangan tuntutan iptek serta pembangunan bangsa (Aslamiah et al., 

2021). Dalam merespon pergeseran tuntutan jaman inovasi haruslah dilakukan satu 

diantaranya ialah inovasi dalam pendidikan berupa sumber daya manusia nya baik itu 

lembaga pendidikan, tenaga kependidikan ataupun peserta didik. Selain itu juga perubahan 

gaya pembelajaran pada masa pengetahuan disesuaikan dengan kebutuhan masa pengetahuan 

(Subiyakto, B. 2020: 10). 

Dalam organisasi pendidikan, organisasi pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 

dan mengembangkan karier ataupun kesejahteraan anggotanya, kemudian bertujuan untuk 

meningkatkan atau mengembangkan kemampuan dan kewenangan anggotanya (Handy et al., 
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2020) (Halawa et al., 2022). Serta meningkatkan dan mengembangkan martabat anggota. 

Organisasi pendidikan juga berfungsi sebagai wadah pemersatu berbagai potensi profesi 

kependidikan dalam menghadapi rumitnya tantangan dan harapan masyarakat pengguna jasa 

kependidikan serta sebagai wadah untuk meningkatkan dan mengembangkan karier, 

kemampuan, kewenangan profesional, martabat dan kesejahteraan tenaga kependidikan 

(Putra, Rahman, et al., 2021). Sebagai suatu organisasi, organisasi pendidikan memiliki suatu 

sistem yang sennatiasa mempertahankan suasana yang harmonis (Handy et al., 2021). Ia akan 

menolak unsur sistem yang tidak mengikuti atau meluruskannya. Dalam praktek 

keorganisasian, anggota yang mencoba melanggar aturan main organsasi akan diperingatkan, 

bahkan dipecat (Susanto, H. 2020: 26). 

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik yaitu menurut Permen 

No. 16 tahun 2007 menyatakan bahwa ada kompetensi kepribadian, pedagogik, sosial, dan 

professional (Jumriani, Mutiani, Putra, et al., 2021). Kompetensi kepribadian yaitu mencakup  

pendidik memiliki penampilan fisik dan penampilan sikap yang baik, penampilan intelektual, 

penampilan spiritual,  dan memiliki advertising (ketahanan diri) (Jumriani, Rahayu, Abbas, et 

al., 2021). Kompetensi pedagogik meliputi pendidik harus mampu memahami karakteristik 

anak, mampu menyusun perencanaan, mampu melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi, 

menganalisis, dan tindak lanjut, dan mampu memotivasi. Kompetensi social yaitu mampu 

melakukan hubungan yang baik dengan keluarga, masyarakat, anak didik, orang tua serta 

pimpinannya (Putro et al., 2021). Kemudian kompetensi profesional, pendidik harus selalu 

meningkatkan kemampuan dan mengembangkan wawasan, di antaranya mengikuti diklat, 

seminar, mengaktifkan MGMP dan KKG, melakukan penelitian tindakan, ataupun 

melanjutkan kuliah ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Jadi pada artikel ini akan membahas 

tentang bentuk inovasi dalam bidang ketenagaan pendidikan. (Putro, Rusmaniah, et al., 2022) 

(Herman et al., 2022) (Syaharuddin et al., 2022) 

 

Metode  

Metode atau teknik yang dipergunakan pada penyusunan jurnal atau artikel ini ialah 

metode pendekatan kualitatif yaitu studi kepustakaan atau studi literatur yaitu dengan 

mencari, menelaah dan memahami isi buku-buku, dokumen, skripsi atau jurnal-jurnal ilmiah 

lainnya yang relevan dan mendukung menjelaskan tentang bentuk inovasi pendidikan dalam 

bidang ketenagaan pendidikan (Jumriani et al., 2022) (Tetep & Arista, 2022). Adapun 

masalah yang diteliti pada artikel ini adalah tentang latar belakang ketenagaan pendidikan 

yang menciptakan suatu organisasi kependidikan guna untuk meningkatkan karir dan 

mensejahterakan anggotanya yang kemudian dapat meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan dan kewenangan anggotanya serta meningkatkan martabat anggotanya, sehingga 

ditemukan bentuk inovasi pendidikan dalam bidang ketenagaan pendidikan. Tujuan dari 

artikel ini ialah untuk mengetahui apa saja bentuk inovasi pendidikan dalam bidang 

ketenagaan pendidikan. (Syaharuddin & Susanto, 2019) 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah mencari, menelaah dan memahami 

isi buku-buku, dokumen, skripsi atau jurnal-jurnal ilmiah lainnya yang relevan di google 

scholar serta mengakses laman https://ppjp.ulm.ac.id. Dan teknis analisis data ialah dengan 

mengumpulkan data, kemudian reduksi data dengan melakukan penyederhanaan, 

pengkategorian dan memilah serta membuang data yang tidak perlu sedemikian rupa 

https://ppjp.ulm.ac.id/
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sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi yang bermakna dan mudah untuk 

menarik kesimpulan. Lalu menyajikan data disusun secara sistematis agar mudah dipahami 

sehingga dapat menghasilkan sebuah kesimpulan. Dan melakukan penilaian tentang 

kesesuaian data dengan makna yang terkandung dalam konsep dasar analisis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam pendidikan tentunya pasti ada pembaharuan ataupun inovasi yang dilakukan 

guna mencapai tujuan pembelajaran baik itu halnya dalam bidang ketenagaan pendidikan 

(Abbas & Jumriani, 2020). Dalam pendidikan dan pelatihan pendidik serta tenaga 

kependidikan berbasis kompetensi ada yang namanya PPTG khususnya dan Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (PTK) (Rahman et al., 2019). Pada umumnya PPTG dan Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (PTK) terdiri atas dua jenis, yakni pendidikan prajabatan (preservice 

education) dan pendidikan dalam jabatan (inservice education) (Rusdiana, 2014). Pendidikan 

prajabatan merupakan pelatihan atau pendidikan yang dilakukan oleh lembaga jenjang 

universitas, untuk menyiapkan mahasiswa yang ingin berkarier dalam bidang pengajaran. 

Sedangkan pendidikan dalam jabatan merupakan pelatihan, pengembangan dan pendidikan 

yang diorganisasikan secara beragam dan luas dengan tujuan meningkatkan keterampilan, 

sikap, pemahaman, atau performansi yang diperlukan tenaga kependidikan sekarang ini dan 

pada masa yang akan mendatang (Rusmaniah et al., 2021). 

Adapun juga jenis-jenis organisasi keguruan yang ada di Indonesia ialah Persatuan 

Guru Republik Indonesia (PGRI), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Ikatan 

Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) dan Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia (IPBI). 

(Susanto, H. 2020: 30) (Rifani et al., 2022) 

Kecenderungan yang terjadi sekarang ini dalam pendidikan, pelatihan, dan 

pengembangan tenaga guru ialah membasiskan pada program latihan, kemudian menyiapkan 

guru untuk menguji dan mengakses kemampuan praktis dirinya, mengorganisasikan dengan 

pendekatan kolegialitas, ikut memfokuskan pada partisipasi guru dalam proses pembuatan 

keputusan mengenai isu-isu penting di lingkungan sekolah serta membantu guru-guru yang 

dipandang masih lemah pada beberapa aspek tertentu dari kompetensinya (Abbas et al., 

2020). Adapun aspek-aspek utama pelatihan, diklat pendidik dan tenaga kependidikan adalah 

penyajian teori, pendemonstrasian keterampilan-keterampilan atau model-model, praktik 

yang disimulasikan dan pengaturan kelas, umpan balik yang terstruktur dan umpan balik 

open-ended, serta pembekalan untuk pengaplikasiannya. (Jumriani, Syaharuddin, Abbas, et 

al., 2021) (Ilhami et al., 2022) 

Pendekatan pelatihan berbasis kompetensi yang digunakan pada diklat pendidik dan 

tenaga kependidikan yang orientasinya pada capaian kemampuan peserta pelatihan dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya secara utuh (Abbas, Syaharuddin, et al., 2022). Adapun 

penerapan strategi pelatihan ada yang berdasarkan karakteristik peserta pelatihan, lalu 

berdasarkan karakteristik metode latihan dan penerapan strategi pelatihan berdasarkan 

pengelompokan (pengorganisasian peserta pelatihan) (Jumriani, Syaharuddin, Hadi, et al., 

2021). Strategi pelatihan berdasarkan karakteristik peserta pelatihan itu meliputi pengalaman, 

kemampuan mengelola, berkomunikasi, dan kerja sama, menyenangi pekerjaan, latar 

belakang pendidikan dan memiliki inisiatif, kreativitas serta rasa tanggung jawab, loyal, dan 

disiplin (Maulana et al., 2022). Penerapan strategi pelatihan berdasarkan karakteristik metode 
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latihan itu mencakup tujuan dan materi pelatihan, karakteristik peserta pelatihan, alokasi 

waktu pelatihan dan sarana penunjang (Subiyakto & Akmal, 2020). Dan kemudian penerapan 

strategi pelatihan berdasarkan pengelompokan (pengorganisasian peserta pelatihan) itu 

meliputi individual, kelompok dan klasikal (Mulyono et al., 2021). 

Pada tahap skenario pelatihan itu ada tahapan persiapan, tahapan pengembangan 

program, tahapan pelaksanaan dan tahapan evaluasi dan tindak lanjut (Abbas, 2020). Dalam 

tahapan persiapan itu meliputi identifikasi keperluan materi pelatihan calon peserta pelatihan, 

identifikasi kemampuan yang telah dipunyai calon peserta pelatihan, dan analisis keperluan 

materi pelatihan calon peserta pelatihan (Abbas & Erlyani, 2020). Pada tahapan 

pengembangan program itu mencakup perumusan dan penetapan tujuan dan materi pelatihan, 

penetapan strategi dan metode pelatihan,  penetapan sarana dan waktu pelatihan, serta 

penetapan komponen yang akan dievaluasi (Subiyakto et al., 2020). Kemudian tahapan 

pelaksanaan itu meliputi tes awal, bina suasana, kontrak belajar, penyajian materi, praktik 

rencana survei lapangan, survei lapangan, refleksi hasil survei lapangan, penyusunan rencana 

pengembangan program MBS, penyajian materi,  refleksi pelatihan dan  tes akhir (Mutiani, 

Abbas, et al., 2020). Dan pada tahapan akhir evalusi dan tindak lanjut mencakup tujuan 

pelatihan, materi pelatihan, strategi dan metode pelatihan,  pelatih,  sarana pelatihan dan 

waktu pelatihan. Kemudian adapun bentuk inovasi pengembangan profesionalisme 

berkelanjutan pendidik dan tenaga kependidikan ialah program pembinaan dan 

pengembangan profesi guru yang dicanangkan oleh pemerintah, yakni peningkatan 

kualifikasi guru, sertifikasi guru, peningkatan kompetensi guru, pengembangan karier, 

penghargaan dan perlindungan serta perencanaan kebutuhan guru dan tunjangan guru 

(Mutiani, Supriatna, Abbas, et al., 2021). 

Dalam upaya peningkatan pengembangan profesionalisasi tenaga kependidikan, ada 

beberapa preposisi untuk peningkatan pengembangan professional yaitu (i) Tugas-tugas 

ataupun kegiatan pendidikan dalam jabatan yang berkelanjutan bisa mengembangkan 

kompetensi profesional guru secara reguler, meningkatkan mutu sekolah, dan memperkaya 

kualitas kehidupan individual guru (Mutiani, Noortyani, et al., 2020). (ii) Bentuk pendidikan 

dalam jabatan dapat menampung tujuan yang ingin dicapai. (iii) Terdapat banyak metode 

pelatihan yang sangat efektif, tapi sampai sekarang ini belum sepenuhnya diaplikasikan 

dalam sistem pendidikan dalam jabatan (Syaharuddin, 2020). (iv) Latihan meneliti akan 

memotivasi guru guna menemukan ide pengembangan profesional. (v) Hambatan dalam 

mengaplikasikan pengalaman menuntut adanya perluasan kegiatan pelatihan bagi guru 

(Syaharuddin, Handy, et al., 2021). (vi) Guru dapat menjadi peserta pelatihan yang efektif 

dibandingkan dengan staf lainnya (Syaharuddin, Mutiani, et al., 2021). (vii) Banyak sumber 

dana pengembangan yang secara potensial efektif disalahgunakan sekarang ini. (viii) Kondisi 

produktif memungkinkan setiap orang melakukan aktivitas pengembangan. (ix) Orang yang 

aktif cenderung merasa lebih tampil percaya diri. Dan (x) Kolaborasi pemerintahan dengan 

sekolah dan personel atau tokoh masyarakat sangat Penting (Syaharuddin & Mutiani, 2020). 

Kepala sekolah, guru, dan anggota masyarakat, personel universitas, dan asisten teknis, 

semuanya muncul menjadi vital bagi usaha membangun lingkungan yang kondusif aman dan 

tenang serta keterlibatannya sangat krusial. (Mutiani, Sapriya, Handy, et al., 2021) (Putro, 

Putra, et al., 2022) (Firdaus & Ristiawati, 2022) 
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Simpulan  

Inovasi ataupun pembaharuan akan selalu terjadi dalam bidang pendidikan  guna 

mencapai tujuan pembelajaran baik itu halnya dalam bidang ketenagaan pendidikan. Dalam 

ketenagaan pendidikan bentuk inovasi tersebut ialah PPTG khususnya dan Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (PTK). Ada dua jenis yaitu pendidikan prajabatan (preservice 

education) dan pendidikan dalam jabatan (inservice education), yang umumnya bagian dari 

PPTG dan Pendidikan Tenaga Kependidikan (PTK). Pendidikan prajabatan adalah pelatihan 

atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga jenjang universitas, untuk menyiapkan 

mahasiswa yang ingin meniti karier dibidang pengajaran. Sedangkan pendidikan dalam 

jabatan ialah pelatihan, pengembangan dan pendidikan yang diorganisasikan secara beragam 

dan luas dengan tujuan meningkatkan keterampilan, sikap, pemahaman, atau performansi 

yang diperlukan tenaga kependidikan sekarang ini dan pada masa yang akan mendatang. 

Adapun aspek-aspek utama pelatihan, diklat pendidik dan tenaga kependidikan ialah 

penyajian teori, pendemonstrasian keterampilan-keterampilan atau model-model, praktik 

yang disimulasikan dan pengaturan kelas, umpan balik yang terstruktur dan umpan balik 

open-ended, serta pembekalan untuk pengaplikasiannya. Untuk pendekatan pelatihan berbasis 

kompetensi yang digunakan pada diklat pendidik dan tenaga kependidikan yang orientasinya 

pada capaian kemampuan peserta pelatihan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya secara utuh. 

Adapun penerapan strategi pelatihan ada yang berdasarkan karakteristik peserta pelatihan, 

lalu berdasarkan karakteristik metode latihan dan penerapan strategi pelatihan berdasarkan 

pengelompokan (pengorganisasian peserta pelatihan). 

Bentuk inovasi pengembangan profesionalisme berkelanjutan pendidik dan tenaga 

kependidikan ialah program pembinaan dan pengembangan profesi guru yang dicanangkan 

oleh pemerintah, yaitu peningkatan kualifikasi guru, sertifikasi guru, peningkatan kompetensi 

guru, pengembangan karier, penghargaan dan perlindungan serta perencanaan kebutuhan 

guru dan tunjangan guru. Dan upaya peningkatan pengembangan profesionalisasi tenaga 

kependidikan, ada beberapa preposisi untuk peningkatan pengembangan professional yaitu 

tugas ataupun kegiatan pendidikan dalam jabatan yang berkelanjutan bisa mengembangkan 

kompetensi profesional guru, meningkatkan mutu sekolah, dan memperkaya kualitas 

kehidupan individual guru. Lalu bentuk pendidikan dalam jabatan dapat menampung tujuan 

yang ingin dicapai. Kemudian latihan meneliti akan memotivasi guru guna menemukan ide 

pengembangan profesional. Kondisi produktif memungkinkan setiap orang melakukan 

aktivitas pengembangan. (ix) Orang yang aktif cenderung merasa lebih tampil percaya diri. 

Dan (x) Kolaborasi pemerintahan dengan sekolah dan personel atau tokoh masyarakat sangat 

Penting. Kepala sekolah, guru, dan anggota masyarakat, personel universitas, dan asisten 

teknis, semuanya muncul menjadi penting bagi usaha membangun lingkungan yang kondusif 

aman dan tenang serta keterlibatannya sangat krusial. 
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